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MOTTO 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lain.” 

(HR. Ahmad) 
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RINGKASAN 

ANGELICA CHRISYANTI LINGGA WIBOWO, Juni 2026, PEMBUKTIAN 

TERHADAP KEJAHATAN SEKSUAL DALAM PENYALAHGUNAAN 

ARTIFICIAL INTELLIGENCE DI INDONESIA, Skripsi, Program Sarjana, 

Program Studi Hukum, Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat 66 

halaman. Dosen Pembimbing: Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., M.H., M.Kn. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

besar dalam kehidupan masyarakat, salah satunya melalui hadirnya Artificial 

Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. AI memberikan berbagai manfaat dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, industri, dan pelayanan publik. Namun, di sisi lain 

perkembangan teknologi tersebut juga menimbulkan berbagai bentuk kejahatan 

baru yang memanfaatkan kecanggihan teknologi sebagai sarana melakukan tindak 

pidana. Salah satu bentuk penyalahgunaan AI yang saat ini menjadi perhatian 

adalah penggunaannya dalam tindak pidana kekerasan seksual berbasis elektronik, 

khususnya melalui teknologi deepfake. 

Deepfake merupakan teknologi berbasis AI yang mampu memanipulasi gambar, 

video, maupun suara seseorang sehingga menghasilkan konten yang tampak nyata 

dan sulit dibedakan dari aslinya. Teknologi ini sering disalahgunakan untuk 

membuat konten pornografi dengan menggunakan identitas korban tanpa 

persetujuan. Fenomena tersebut menimbulkan dampak yang serius terhadap 

korban, baik berupa kerugian psikologis, sosial, ekonomi, maupun reputasional. 

Korban sering mengalami rasa malu, tekanan mental, kehilangan kepercayaan diri, 

bahkan mengalami pengucilan sosial akibat beredarnya konten yang menampilkan 

dirinya dalam aktivitas seksual yang sebenarnya tidak pernah dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme pembuktian terhadap 

kejahatan kekerasan seksual yang dilakukan melalui penyalahgunaan Artificial 

Intelligence serta mengkaji kedudukan alat bukti keterangan ahli dalam 

membuktikan tindak pidana tersebut. Penelitian menggunakan metode penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus (case 

approach). Bahan hukum yang digunakan terdiri dari bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier yang dianalisis secara preskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuktian terhadap kejahatan kekerasan 

seksual berbasis AI memiliki tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan 

kejahatan seksual konvensional. Hal ini disebabkan objek pembuktian berupa data 

elektronik yang dapat dimanipulasi dengan teknologi canggih sehingga sulit 

dibedakan dari konten asli. Dalam sistem hukum acara pidana Indonesia, 

pembuktian tetap harus dilakukan berdasarkan alat bukti yang sah dan keyakinan 

hakim sesuai dengan sistem pembuktian menurut undang-undang secara negatif 

(negatief wettelijk bewijs theorie). Alat bukti yang digunakan meliputi keterangan 

saksi, keterangan ahli, surat, keterangan terdakwa, barang bukti, bukti elektronik, 
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pengamatan hakim, serta alat bukti lain yang diakui oleh peraturan perundang-

undangan. 

Dalam perkara kekerasan seksual berbasis AI, bukti elektronik menjadi alat bukti 

yang paling dominan. Bukti tersebut dapat berupa video deepfake, foto hasil 

manipulasi AI, rekaman suara sintetis, metadata file, tangkapan layar, log aktivitas 

akun, riwayat penggunaan aplikasi AI, alamat IP, dan berbagai jejak digital lainnya. 

Bukti elektronik tersebut digunakan untuk membuktikan adanya perbuatan pidana 

sekaligus mengidentifikasi pelaku yang bertanggung jawab atas penyalahgunaan 

teknologi AI. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keterangan ahli memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam pembuktian tindak pidana kekerasan seksual berbasis AI. Ahli 

digital forensik berperan dalam menjelaskan keaslian atau manipulasi suatu konten 

digital, mengidentifikasi metode yang digunakan pelaku, serta menghubungkan 

barang bukti elektronik dengan pelaku tindak pidana. Selain itu, ahli keamanan 

siber dapat menjelaskan proses perolehan data korban dan mekanisme penyebaran 

konten melalui internet, sedangkan ahli psikologi forensik dapat menerangkan 

dampak psikologis yang dialami korban akibat penyebaran konten seksual hasil 

manipulasi AI. 

Keterangan ahli berfungsi untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan antara 

perkembangan teknologi dengan kemampuan aparat penegak hukum dalam 

memahami aspek-aspek teknis suatu perkara. Oleh karena itu, dalam perkara 

kekerasan seksual berbasis AI, keterangan ahli tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bukti pendukung, tetapi telah menjadi instrumen utama dalam proses pembuktian 

guna menjelaskan fakta-fakta teknis yang tidak dapat dipahami oleh orang awam. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembuktian kejahatan kekerasan seksual 

melalui penyalahgunaan Artificial Intelligence memerlukan kombinasi antara alat 

bukti elektronik, keterangan korban, keterangan saksi, dan keterangan ahli untuk 

membentuk keyakinan hakim mengenai terjadinya tindak pidana. Keterangan ahli 

memiliki peranan yang sangat vital dalam membuktikan adanya manipulasi digital, 

mengidentifikasi pelaku, menjelaskan dampak terhadap korban, serta memperkuat 

validitas alat bukti elektronik yang diajukan di persidangan. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan kapasitas aparat penegak hukum dalam bidang teknologi 

informasi dan digital forensik serta pembentukan regulasi yang lebih komprehensif 

terkait penyalahgunaan Artificial Intelligence agar mampu memberikan kepastian 

hukum, perlindungan terhadap korban, dan efektivitas penegakan hukum di 

Indonesia. 
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ABSTRAK 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah memberikan manfaat yang besar 

bagi kehidupan manusia, namun di sisi lain juga melahirkan berbagai bentuk 

kejahatan baru, termasuk tindak pidana kekerasan seksual berbasis elektronik. 

Salah satu bentuk penyalahgunaan AI yang paling banyak ditemukan adalah 

penggunaan teknologi deepfake untuk membuat dan menyebarluaskan konten 

pornografi atau konten seksual dengan menggunakan identitas seseorang tanpa 

persetujuannya. Kejahatan ini menimbulkan dampak yang serius terhadap korban, 

baik secara psikologis, sosial, ekonomi, maupun reputasional. Kondisi tersebut 

menimbulkan tantangan dalam proses pembuktian karena objek yang diperiksa 

berupa data elektronik yang telah dimanipulasi menggunakan teknologi kecerdasan 

buatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme pembuktian terhadap 

kejahatan kekerasan seksual dalam penyalahgunaan Artificial Intelligence di 

Indonesia serta mengkaji kedudukan alat bukti keterangan ahli dalam membuktikan 

tindak pidana tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan 

pendekatan kasus. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier yang dianalisis secara kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuktian tindak pidana kekerasan seksual 

berbasis AI dilakukan melalui penggunaan alat bukti yang sah menurut hukum 

acara pidana, terutama bukti elektronik berupa foto, video, rekaman suara, 

metadata, log aktivitas digital, dan jejak elektronik lainnya. Selain itu, keterangan 

ahli memiliki peranan yang sangat penting dalam menjelaskan adanya manipulasi 

digital, mengidentifikasi pelaku, membuktikan unsur kesengajaan, serta 

menerangkan dampak yang dialami korban. Dengan demikian, keterangan ahli 

menjadi instrumen yang sangat strategis dalam membantu hakim memperoleh 

keyakinan untuk menemukan kebenaran materiil. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penguatan kapasitas digital forensik serta penyempurnaan regulasi mengenai 

penyalahgunaan AI diperlukan guna menjamin kepastian hukum dan perlindungan 

terhadap korban. 

Kata Kunci: Pembuktian, Kejahatan Seksual, Artificial Intelligence. 
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